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Abstract 
Badan Pajak dan Retribusi Daerah (BPRD) DKI Jakarta is a body whose job is to manage local 
tax revenues. An example of a local tax is a restaurant tax. Restaurant tax is a tax on services 
provided by restaurants. In Jakarta as the most populous city in Indonesia, making restaurants 
as a place to socialize and show social status, this increases the number of business people to 
establish businesses in the restaurant sector. This research is a qualitative research with data 
collection methods used in the form of observation, interviews and documentation studies. The 
results showed the effectiveness of restaurant tax revenue in 2015 was 109%, in 2016 it was 
94%, in 2017 it was 98%, in 2018 it was 109% and in 2019 it was 102%. The contribution of 
restaurant tax revenue to regional tax revenue in 2015-2018 was 8% and in 2019 it increased by 
9%. For the effectiveness of restaurant tax receipts can already be said to be very effective but 
for the contribution of restaurant tax is still lacking. For this reason, the Badan Pajak dan 
Retribusi Daerah (BPRD) DKI Jakarta must increase restaurant tax revenue by conducting 
careful field data collection and providing socialization about the importance of paying taxes for 
the development of the city of Jakarta. 
Keywords: Local Tax, Restaurant Tax, Effectiveness, Contribution 
 

Abstrak 
Badan Pajak dan Retribusi Daerah (BPRD) DKI Jakarta adalah sebuah badan yang salah satu 
tugasnya mengelola penerimaan pajak daerah. Contoh pajak daerah adalah pajak restoran. Pajak 
restoran merupakan pajak atas pelayanan yang disediakan oleh restoran. Di Jakarta sebagai kota 
terpadat di Indonesia menjadikan restoran sebagai tempat untuk bersosialisasi dan menunjukan 
status sosial, hal ini meningkatkan banyaknya pebisnis untuk mendirikan bisnis di bidang 
restoran. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan data yang 
digunakan berupa observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Dari hasil penelitian 
menunjukan efektivitas penerimaan pajak restoran tahun 2015 sebesar 109%, tahun 2016 sebesar 
94%, tahun 2017 sebesar 98%, tahun 2018 sebesar 109% dan pada tahun 2019 sebesar 102 %. 
Untuk kontribusi penerimaan pajak restoran tehadap pendapatan pajak daerah tahun 2015-2018 
sebesar 8% dan pada tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 9%. Untuk efektivitas 
penerimaan pajak restoran sudah dapat dikatakan sangat efektif namun untuk kontribusi pajak 
restoran masih kurang. Untuk itu, Badan Pajak dan Retribusi Daerah (BPRD) DKI Jakarta harus 
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meningkatkan penerimaan pajak restoran yaitu dengan melakukan pendataan lapangan secara 
teliti dan memberikan sosialisasi tentang pentingnya membayar pajak bagi pembangunan kota 
Jakarta. 
Kata Kunci: Pajak Daerah, Pajak Restoran, Efektivitas, Kontribusi 
 

I. PENDAHULUAN 

emerintah Daerah sebagai suatu un-

sur penyelenggara pemerintahan dae-

rah memerlukan dana atau pendapa-

tan dalam menjalankan otonomi pemerinta-

hannya. Pendapatan pajak daerah merupakan 

pendapatan yang diperoleh daerah yang dipu-

ngut berdasarkan peraturan daerah sesuai de-

ngan peraturan perundang-undangan. Penda-

patan pajak daerah dapat bersumber dari 

seluruh pajak yang ada di daerah tersebut. 

Pajak Daerah merupakan kontribusi wa-

jib kepada daerah yang bersifat memaksa 

berdasarkan undang-undang dan tidak menda-

patkan imbalan secara langsung serta diguna-

kan untuk keperluan daerah bagi sebesar-be-

sarnya kemakmuran rakyat. Salah satu jenis 

pajak yang ada di daerah adalah pajak res-

toran. 

Pajak restoran merupakan pajak atas 

pelayanan yang disediakan restoran. Sedang-

kan restoran adalah fasilitas penyedia maka-

nan dan/atau minuman yang dipungut bayaran 

yang mencakup juga rumah makan, kafetaria, 

kantin, warung, bar, dan sejenisnya termasuk 

jasa boga atau katering. 

Di kalangan masyarakat kota metropoli-

tan menjadikan tempat makan sebagai bagian 

dari bersosialisasi dan menunjukan status so-

sialnya. Dalam menyediakan pemenuhan gaya 

hidup tersebut, peluang usaha rumah makan 

maupun restoran memiliki potensi besar di 

DKI Jakarta. Hal ini membuat jumlah restoran 

yang ada di DKI Jakarta terus meningkat.  

Pemerintah daerah dalam mengelola 

sumber pendapatan pajak daerah yang berasal 

dari pajak restoran harus dilakukan dengan 

baik dan memanfaatkannya sesuai dengan ke-

butuhan daerah. Banyaknya restoran yang ada 

di DKI Jakarta dapat meningkatan pendapatan 

pajak daerah dengan optimal atau sangat 

efektif. Dengan begitu menggali secara maksi-

mal potensi pajak restoran yang tersedia se-

hingga dapat berkontribusi secara langsung 

terhadap pendapatan pajak daerah. Untuk me-

ngetahui tingkat pencapaian pajak restoran 

terhadap pendapatan pajak daerah setiap ta-

hunnya, maka perlu dilakukan dengan cara 
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membandingkan target dan realisasi pencapai-

an yang diperoleh. 

II. KAJIAN TEORI 

2.1. Pajak Restoran  

2.1.1. Pengertian Pajak Restoran 

Menurut Peraturan Daerah Provinsi 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 11 

Tahun 2011 dalam (Dede, 2017) tentang Pajak 

Restoran pengertian “Pajak restoran adalah 

pajak atas pelayanan yang disediakan oleh 

restoran. Sedangkan. “Restoran adalah fasilis-

tas penyedia makanan dan/atau minuman 

dengan dipungut bayaran, yang mencakup 

juga rumah makan, kafetaria, kantin, warung, 

bar dan sejenisnya termasuk jasa boga / cate-

ring”. Yang dimaksud “Jasa boga adalah usa-

ha yang melayani dibidang makanan, hida-

ngan dan santapan. Dan yang dimaksud de-

ngan katering adalah usaha yang melayani 

pesanan atau pemasok hidangan untuk pesta, 

pertemuan dan sebagainya untuk keperluan 

pemesan”. 

2.1.2. Objek, Subjek dan Wajib Pajak 

1. Objek Pajak Restoran 

Menurut Peraturan Daerah Provinsi 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 11 Ta-

hun 2011 tentang Pajak Restoran objek pajak 

restoran adalah pelayanan yang disediakan 

oleh restoran. Pelayanan yang disediakan 

restoran adalah pelayanan penjualan makanna 

dan/atau minuman yang dikonsumsi oleh 

pembeli, baik dikonsumsi di tempat pelayanan 

maupun di tempat lain. Yang dimaksud dikon-

sumsi ditempat lain adalah termasuk pelaya-

nan take away/delivery order (melalui pesa-

nan, diantar atau dibawa pulang atau yang ti-

dak dikonsumsi ditempat) dan pelayanan 

lainnya dalam bentuk apapun oleh restoran, 

rumah makan, kafetaria, kantin, warung, bar, 

jasa boga atau katering dan sejenisnya. 

2. Bukan Objek Pajak Restoran  

Menurut Peraturan Daerah Provinsi 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 11 Ta-

hun 2011 tentang Pajak Restoran yang bukan 

termasuk objek pajak restoran, antara lain: 

a. Pelayanan yang disediakan restoran atau 

rumah makan yang pengelolaannya satu 

manajemen dengan hotel. 

b. Pelayanan yang disediakan oleh restoran 

yang nilai penjualannya (peredaran usaha) 

tidak melebihi Rp. 200.000.000,- (dua ratus 

juta rupiah) per tahun. 

3. Subjek Pajak Restoran  

Menurut Peraturan Daerah Provinsi 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 11 

Tahun 2011 tentang Pajak Restoran subjek 

pajak restoran adalah orang pribadi atau badan 
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yang membeli makanan dan/atau minuman 

dari restoran. 

4. Wajib Pajak Restoran  

Menurut Peraturan Daerah Provinsi 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 11 

Tahun 2011 tentang Pajak Restoran wajib 

pajak restoran adalah orang pribadi atau badan 

yang mengusahakan restoran. 

2.1.3. Dasar Pengenaan, Tarif, Cara 

Penghitungan Pajak dan Wilayah 

Pemungutan Pajak Restoran 

Menurut Peraturan Daerah Provinsi 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 11 Ta-

hun 2011 dalam (Dede, 2017) tentang Dasar 

Pengenaan, Tarif, Cara Penghitungan Pajak 

dan Wilayah Pemungutan Pajak Restoran, 

sebagai berikut: 

1. Dasar Pengenaan Pajak Restoran  

Dasar pengenaan pajak restoran adalah 

jumlah pembayaran yang diterima atau yang 

seharusnya diterima restoran. Yang dimaksud 

dengan pembayaran atau seharusnya dibayar 

adalah jumlah yang diterima atau seharusnya 

diterima sebagai imbalan atas penyerahan jasa 

sebagai pembayaran kepada pengusaha resto-

ran. Untuk usaha katering/jasa boga, pemba-

yaran adalah pada saat diterimanya pembaya-

ran dari pemesan kepada pengusaha kate-

ring/jasa boga. 

2. Tarif Pajak Restoran 

Tarif pajak restoran ditetapkan sebesar 

10% (sepuluh persen). 

3. Cara Penghitungan Pajak Restoran 

Besarnya pokok pajak restoran yang 

terutang dihitung dengan cara mengalikan tarif 

seperti pada nomor 2 (dua) dengan dasar pe-

ngenaan pajak. Berikut ini contoh soal dalam 

penghitungan pajak restoran: 

Suatu restoran bernama Restowe menju-

al makanan dan minuman ditempat dan juga 

melayani penjualan dalam bentuk pesanan. 

Berdasarkan laporan keuangan restoran dalam 

1 (satu) bulan memperoleh pendapatan dari 

makanan dan minuman yang dijual di tempat 

sebesar Rp. 50.000.000,- dan dari penjualan 

makanan dan minuman dalam bentuk pemesa-

nan sebesar Rp. 50.000.000,-. Berapakah pa-

jak restoran yang harus dibayar oleh Restowe 

dalam bulan tersebut? 

Jawab: 

Rumus = Tarif Pajak x Dasar Pengenaan Pajak 

= 10 % x(Rp.50.000.000,- + Rp. 50.000.000,-) 

= 10 % x Rp. 100.000.000,- 

= Rp. 10.000.000,- 

Jadi besarnya pajak yang harus dibayar 

oleh Restowe dalam bulan tersebut adalah 

sebesar Rp. 10.000.000,-  
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4. Wilayah Pemungutan Pajak Restoran 

Menurut Peraturan Daerah Provinsi 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 11 

Tahun 2011 tentang Pajak Restoran pajak 

restoran yang terutang dipungut di wilayah 

daerah tempat restoran berlokasi. 

2.1.3. Masa Pajak dan Saat Terutang 

Pajak Restoran 

1. Masa Pajak Restoran 

Menurut Peraturan Daerah Provinsi 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 11 Ta-

hun 2011 tentang Pajak Restoran masa pajak 

adalah jangka waktu yang lamanya sama 

dengan 1 (satu) bulan takwim. Bagian dari 

bulan dihitung satu bulan penuh. 

2. Saat Terutang Pajak 

Menurut Peraturan Daerah Provinsi 

Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 11 Ta-

hun 2011 tentang Pajak Restoran pajak resto-

ran yang terutang terjadi pada saat pembaya-

ran kepada pengusaha restoran atas pelayanan 

di restoran. Dalam hal pembayaran dilakukan 

sebelum pelayanan restoran diberikan, pajak 

terutang pada saat terjadi pembayaran. 

2.2. Efektivitas dan Kontribusi 

2.2.1. Efektivitas  

Menurut Mahmudi dalam (Wokas & 

Kobandaha, 2016) menyatakan bahwa “Efek-

tivitas merupakan hubungan antara keluaran 

dengan tujuan atau sasaran yang harus dicapai. 

Dikatakan efektif apabila proses kegiatan 

mencapai tujuan dan sasaran akhir kebijakan 

(speding wisely)”.  

Menurut Halim dalam (Fitriya & Supar-

no, 2019) menyatakan bahwa “Efektivitas 

harus dinilai atas tujuan yang bisa dilaksana-

kan dan bukan atas konsep tujuan yang maksi-

mum”. 

Menurut Mardiasmo dalam (Walewang-

ko, 2016) “Efektivitas adalah ukuran berhasil 

tidaknya suatu organisasi mencapai tujuannya. 

Apabila suatu organisasi berhasil mencapai 

tujuan, maka organisasi tersebut dikatakan te-

lah berjalan dengan efektif”. 

Menurut (Pratama, Saifi & Zahro, 2016) 

“Efektivitas menggambarkan kemampuan pe-

merintah daerah dalam merealisasikan pajak 

restoran yang dianggarkan dibandingkan de-

ngan target yang ditetapkan berdasarkan po-

tensi riil daerah”. 

Dari pernyataan diatas dapat diartikan 

bahwa efektivitas pajak restoran adalah keber-

hasilan atau pencapaian dalam memungut pa-

jak restoran terhadap target yang direncankan. 

Untuk mengetahui efektivitas dari pajak resto-

ran ataupun pendapatan pajak daerah terlebih 

dahulu harus memiliki data, sebagai berikut: 
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1. Target 

2. Realisasi 

Adapun rumus yang digunakan dalam 

menghitung efektivitas sebagai berikut: 

 

Untuk kriteria efektivitas yang diguna-

kan dapat dilihat pada tabel II.1 dibawah ini: 

Tabel II.1 Interpretasi Nilai Efektivitas 

Sumber: Depdagri, Kepmendagri No.690.900.327 (Pratama, 

Saifi, & Zahro, 2016) 

2.2.2. Kontribusi 

Menurut Mahmudi dalam (Fitriya & 

Suparno, 2019) “Kontribusi adalah sesuatu 

yang diberikan bersama-sama dengan pihak 

lain untuk tujuan biaya atau kerugian tertentu 

atau bersama”.  

Sedangkan menurut Fauziah Isfatul 

dalam (Rejeki, SE., Ak., M.Ak. M.Si., CA. & 

Jayanti, 2018) “Kontribusi merupakan sumba-

ngan atau sesuatu yang diberikan terhadap 

suatu kegiatan sehingga memberikan dampak 

yang bisa dirasakan“.  

Untuk mengetahui kontribusi dilakukan 

dengan membandingkan penerimaan pajak 

restoran periode tertentu dengan pendapatan 

pajak daerah periode tertentu pula. Berikut ru-

mus untuk menghitung besarnya kontribusi 

dari pajak restoran terhadap pendapatan pajak 

daerah: 

 

III. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dilakukan penu-

lis dalam mengumpulkan data yang dibutuh-

kan dalam pembahasan penelitian analisis 

efektivitas dan kontribusi pajak restoran terha-

dap pendapatan pajak daerah pada badan Pa-

jak dan retribusi daerah (BPRD ) DKI Jakarta 

tahun 2015-2019 sebagai berikut: 

1. Metode Observasi 

Penulis melakukan pengamatan secara 

langsung pada objek yang diteliti tentang ana-

lisis efektivitas dan kontribusi pajak restoran 

terhadap pendapatan pajak daerah di Badan 

Pajak dan Retribusi Daerah (BPRD) DKI 

Jakarta. 

2. Metode Studi Dokumentasi 

Penulis menggunakan metode studi do-

kumentasi yaitu dengan melakukan riset 

penelitian di Badan Pajak dan Retribusi Dae-

rah (BPRD) DKI Jakarta dan mencatat data 

yang penulis dapatkan dari hasil penelusuran 

di website, jurnal ataupun buku.. 

Persentase Kriteria 

>100% Sangat Efektif 

90% - 100% Efektif 

80% - 90% Cukup Efektif 

60% - 80% Kurang Efektif 

<60% Tidak Efektif 
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IV. HASIL PENELITIAN 

4.1. Data Penelitian 

4.1.1. Besar Target dan Realisasi 

Penerimaan Pajak Restoran pada 

Badan Pajak dan Retribusi Daerah 

(BPRD) DKI Jakarta Tahun 2015-

2019 

Dari hasil penelitian penulis mempero-

leh data target dan realisasi penerimaan pajak 

restoran pada DKI Jakarta tahun 2015-2019 

yang disajikan pada tabel IV.1, sebagai 

berikut. 

Tabel IV.1 Target Dan Realisasi 

Penerimaan Pajak Restoran Pada Badan 

Pajak Dan Retribusi Daerah (BPRD) DKI 

Jakarta Tahun 2015-2019 

 

Agar lebih memahami besar dari target 

dan realisasi penerimaan pajak restoran pada 

Badan Pajak dan Retribusi Daearah (BPRD) 

DKI Jakarta tahun 2015-2019 dapat dilihat 

pada gambar IV.1. 

 

Berdasarkan gambar IV.1 target dan 

realisasi penerimaan pajak restoran pada 

tahun 2015 sebesar Rp.2.100.000.000.000,- 

dan Rp.2.290.255.418.530,- dengan selisih 

target sebesar Rp.190.255.418.530 yang arti-

nya telah melebihi target yang ditetapkan, tar-

get dan realisasi penerimaan pajak restoran 

tahun 2016 sebesar Rp.2.600.000.000.000.- 

dan Rp.2.453.440.079.189,- dengan selisih 

target sebesar -Rp.146.559.920.811,- yang ar-

tinya tidak melebihi target yang ditetapkan, 

dan untuk target dan realisasi penerimaan 

pajak restoran tahun 2017 sebesar Rp.2.800. 

000.000.000 dan Rp.2.752.068.115.536 de-

ngan selisih target sebesar –Rp.47.931.884. 

464 yang artinya tidak melebihi target yang 

ditetapkan. Selanjutnya untuk target dan reali-

sasi penerimaan pajak restoran tahun 2018 

sebesar Rp.2.900.000.000.000,- dan Rp.3.154 

.227.566.484,- dengan selisih target sebesar 

Rp.254.227.566.484 yang artinya telah mele-

bihi target yang ditetapkan untuk target dan 
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realisasi penerimaan pajak restoran tahun 

2019 sebesar Rp. 3.550.000.000.000,- dan 

Rp. 3.612.833.684.707,- dengan selisih target 

Rp.62.833.684.707 yang artinya telah melebi-

hi target yang telah ditetapkan dan realisasi 

penerimaan pajak restoran tahun 2015-2019 

terus mengalami kenaikan daritahun ketahun. 

4.1.2. Besar Target Dan Realisasi 

Pendapatan Pajak Daerah Pada 

Badan Pajak Dan Retribusi Daerah 

(BPRD) DKI Jakarta Tahun 2015-

2019 

Dari hasil penelitian penulis mempero-

leh data target dan realisasi pendapatan pajak 

daerah pada Badan Pajak dan Retribusi 

Daerah (BPRD) DKI Jakarta tahun 2015-

2019 yang disajikan pada tabel IV.2, sebagai 

berikut 

Tabel IV.2 Target Dan Realisasi 

Pendapatan Pajak Daerah Pada Badan 

Pajak Dan Retribusi Daerah (BPRD) DKI 

Jakarta Tahun 2015- 

2019 

 

Agar lebih memahami besar target dan 

realisasi pendapatan pajak daerah pada Badan 

Pajak dan Retribusi Daearah (BPRD) DKI 

Jakarta tahun 2015-2019 dapat dilihat pada 

gambar IV.2, sebagai berikut. 

 

Gambar IV.2 Target Dan Realisasi 

Pendapatan Pajak Daerah Pada Badan 

Pajak Dan Retribusi Daerah (BPRD) DKI 

Jakarta Tahun 2015-2019 

Dari gambar IV.2 dapat diketahui bah-

wa target dan realisasi pendapatan pajak 

daerah pada tahun 2015 sebesar Rp.32.581. 

650.000.000,- dan Rp.29.076.926.598.506,- 

dengan selisih target sebesar –Rp.3.504.723. 

401.494 yang artinya tidak melebihi target 

yang ditetapkan, target dan realisasi pendapa-

tan pajak daerah tahun 2016 sebesar 

Rp.33.100.000.000.000.- dan Rp.31.613.197. 

634.662,- dengan selisih target -Rp.1.486. 

802.365.338 yang artinya telah melebihi tar-

get yang ditetapkan, dan untuk target dan 
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realisasi pendapatan pajak daerah tahun 2017 

sebesar Rp.35.230.000.000.000,- dan Rp.36. 

500.782.266.176,- dengan selisih target sebe-

sar Rp.1.270.782.266.176 yang artinya telah 

melebihi target yang ditetapkan. Selanjutnya 

untuk target dan realisasi pendapatan pajak 

daerah tahun 2018 sebesar Rp.38.125.000. 

000.000,- dan Rp.37.552.701.941.025,- de-

ngan selisih target sebesara –Rp.572.298. 

058.975 yang artinya tidak melebihi target 

yang ditetapkan dan untuk target dan realisasi 

pendapatan pajak daerah tahun 2019 sebesar 

Rp. 44.540.000.000.000,- dan Rp.40.239.655. 

989.720,- dengan selisih target sebesar –

Rp.4.300.344.010.280 yang artinya tidak me-

lebihi target yang ditetapkan. Target dari pen-

dapatan pajak daerah selalu bertambah dari 

tahun ketahunnya begitu juga dengan realisasi 

dari pendapatan pajak daerah untuk tahun 

2015-2019. 

4.1.3. Besar Efektivitas Pajak Restoran 

Daerah Pada Badan Pajak Dan 

Retribusi Daerah (BPRD) DKI 

Jakarta Tahun 2015-2019 

Dalam kinerja sebuah instansi seperti 

Badan Pajak dan Retribusi Daerah (BPRD) 

DKI Jakarta dapat di dilihat dari besar efekti-

vitas, yaitu dengan melihat besar realisasi 

yang diterima dengan target yang direncana-

kan. Untuk itu dalam menghitung besar efek-

tivitas dari pajak restoran pada Badan Pajak 

dan Retribusi Daerah (BPRD) DKI Jakarta 

tahun 2015-2019 penulis menggunakan ru-

mus sebagai berikut: 

 

1. Analisis Besar Efektivitas Penerimaan 

Pajak Restoran Tahun 2015 

Target penerimaan pajak restoran tahun 

2015: Rp.2.100.000.000.000 

Realisasi penerimaan pajak restoran tahun 

2015: Rp.2.290.255.418.530 

Perhitungan efektivitas tahun 2015 adalah: 

= X100% 

=  

= 109% 

2. Analisis Besar Efektivitas Penerimaan 

Pajak Restoran Tahun 2016 

Target penerimaan pajak restoran tahun 

2016: Rp.2.600.000.000.000 

Realisasi penerimaan pajak restoran tahun 

2016: Rp.2.453.440.079.189 

Perhitungan efektivitas tahun 2016:  

= X 100% 

=  

= 94% 
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3. Analisis Besar Efektivitas Penerimaan 

Pajak Restoran Tahun 2017 

Target penerimaan pajak restoran tahun 

2017: Rp.2.800.000.000.000 

Realisasi penerimaan pajak restoran tahun 

2017: Rp.2.752.068.115.536 

Perhitungan efektivitas tahun 2017adalah::  

= X100% 

=  

= 98% 

4. Analisis Besar Efektivitas Penerimaan 

Pajak Restoran Tahun 2018 

Target penerimaan pajak restoran tahun 

2018: Rp.2.900.000.000.000 

Realisasi penerimaan pajak restoran tahun 

2018: Rp.3.154.227.566.484 

Perhitungan efektivitas tahun 2017 adalah: 

= X100% 

=  

= 109% 

5. Analisis Besar Efektivitas Penerimaan 

Pajak Restoran Tahun 2019 

Target penerimaan pajak restoran tahun 

2019 : Rp.3.550.000.000.000 

Realisasi penerimaan pajak restoran tahun 

2019: Rp.3.612.833.684.707 

Perhitungan efektivitas tahun 2019 adalah: 

= X 100% 

=  

= 102% 

Dari perhitungan diatas penulis menya-

jikan hasil efektivitas dari penerimaan pajak 

restoran tahun 2015-2019 yang dapat dilihat 

pada tabel IV.3.  

Tabel IV.3 Efektivitas Penerimaan Pajak 

Restoran Pada Badan Pajak Dan Retribusi 

Daerah (BPRD) DKI Jakarta Tahun 2015-

2019 

Tahun Efektivitas Kriteria 
2015 109% Sangat Efektif 
2016 94% Efektif 
2017 98% Efektif 
2018 109% Sangat Efektif 
2019 102% Sangat Efektif 

RataRata 102% Sangat Efektif 
Sumber: Data Olahan 

Berdasarkan tabel IV.2 diketahui rata-

rata efektivitas penerimaan pajak restoran 

pada Badan Pajak dan Retribusi Daerah 

(BPRD) DKI Jakarta sebesar 102% yang 

termasuk ke dalam kategori sangat efektif. 

Untuk lebih jelasnya penulis menyajikan 

dalam bentuk diagram yang dapat dilihat pada 

gambar IV.3 dibawah ini. 
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Gambar IV.3 Efektivitas Penerimaan 

Pajak Restoran Pada Badan Pajak Dan 

Retribusi Daerah (BPRD) DKI Jakarta 

Tahun 2015-2019 

Berdasarkan gambar IV.3 diketahui 

efektivitas penerimaan pajak restoran pada 

tahun 2015 sebesar 109% yang masuk dalam 

kriteria sangat efektif, pada tahun 2016 per-

sentase efektivitas sebesar 94% terjadi penu-

runan sebesar 15% dari tahun sebelumnya 

namun masih dalam kategori efektif dan un-

tuk tahun 2017 persentase efektivitas sebesar 

98% terjadi kenaikan sebesar 4% dari tahun 

sebelumnya dengan katergori efektif. Selan-

jutnya pada tahun 2018 persentase efektivitas 

sebesar 109% terjadi kenaikan sebesar 11% 

dari tahun sebelumnya dengan kategori sa-

ngat efektif dan pada tahun 2019 persentase 

efektivitas sebesar 102 % terjadi penurunan 

sebesar 7% dari tahun sebelumnya dengan 

kategori sangat efektif. 

4.1.4. Besar Kontribusi Pajak Restoran 

Terhadap Pendapatan Pajak Daerah 

Pada Badan Pajak Dan Retribusi 

Daerah (BPRD) DKI Jakarta Tahun 

2015-2019 

Dari hasil penilitian penulis mempero-

leh data realisasi pendapatan pajak daerah dan 

realisasi penerimaan pajak restoran pada 

Badan Pajak dan Retribusi Daerah (BPRD) 

DKI Jakarta tahun 2015-2019 yang disajikan 

pada tabel IV.4, sebagai berikut. 

Tabel IV.4 Realisasi Penerimaan Pajak 

Restoran Dan Realisasi Pendapatan Pajak 

Daerah Tahun  

2015-2019-

 

Rumus yang digunakan penulis dalam 

mencari kontribusi penerimaan pajak restoran 

terhadap pendapatan pajak daerah sebagai 

berikut: 
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1. Kontribusi Penerimaan Pajak Restoran 

Terhadap Pendapatan Pajak Daerah Tahun 

2015 

a. Realisasi penerimaan pajak restoran: 

Rp.2.290.255.418.530 

b. Realisasi pendapatan pajak daerah: 

Rp.29.076.926.598.506 

c. Perhitungan 

 =8% 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas 

kontribusi penerimaan pajak restoran tehadap 

pendapatan pajak daerah tahun 2015 sebesar 

8%. Untuk lebih jelasnya penulis sajikan 

dalam bentuk tabel dan diagram dibawah ini. 

Tabel IV.5 Kontribusi Penerimaan Pajak 

Restoran Terhadap Pendapatan Pajak 

Daerah Tahun 2015 

 

 

Gambar III.5 Kontribusi Penerimaan 

Pajak Restoran Terhadap Pendapatan 

Pajak Daerah Tahun 2015 

2. Kontribusi Penerimaan Pajak Restoran 

Terhadap Pendapatan Pajak Daerah Tahun 

2016 

a. Realisasi penerimaan pajak restoran : 

Rp.2.453.440.079.189 

b. Realisasi pendapatan pajak daerah : 

Rp.31.613.197.634.662 

c. Perhitungan 

 = 8% 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas 

kontribusi penerimaan pajak restoran tehadap 

pendapatan pajak daerah tahun 2016 sebesar 

8%. Untuk lebih jelasnya penulis sajikan 

dalam bentuk tabel dan diagram dibawah ini. 
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Tabel IV.6 Kontribusi Penerimaan Pajak 

Restoran Terhadap Pendapatan Pajak 

Daerah Tahun 2016 

 

 

Gambar IV.6 Kontribusi Penerimaan 

Pajak Restoran Terhadap Pendapatan 

Pajak Daerah Tahun 2016 

3. Kontribusi Penerimaan Pajak Restoran 

Terhadap Pendapatan Pajak Daerah Tahun 

2017 

a. Realisasi penerimaan pajak restoran: 

Rp.2.752.068.115.536 

b. Realisasi pendapatan pajak daerah : 

Rp.36.500.782.266.176 

c. Perhitungan 

 = 8% 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas 

kontribusi penerimaan pajak restoran tehadap 

pendapatan pajak daerah tahun 2017 sebesar 

8%. Untuk lebih jelasnya penulis sajikan 

dalam bentuk tabel dan diagram dibawah ini. 

Tabel. IV.7 Kontribusi Penerimaan Pajak 

Restoran Terhadap Pendapatan Pajak 

Daerah Tahun 2017 

 

 

Gambar IV.7 Kontribusi Penerimaan 

Pajak Restoran Terhadap Pendapatan 

Pajak Daerah Tahun 2017 
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 4. Kontribusi Penerimaan Pajak Restoran 

Terhadap Pendapatan Pajak Daerah Tahun 

2018 

a. Realisasi Penerimaan Pajak Restoran : 

Rp.3.154.227.566.484 

b. Realisasi Pendapatan Pajak Daerah : 

Rp.37.552.701.941.025 

c. Perhitungan 

 = 8% 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas 

kontribusi penerimaan pajak restoran tehadap 

pendapatan pajak daerah tahun 2018 sebesar 

8%. Untuk lebih jelasnya penulis sajikan 

dalam bentuk tabel dan diagram dibawah ini. 

Tabel IV.8 Kontribusi Penerimaan Pajak 

Restoran Terhadap Pendapatan Pajak 

Daerah Tahun 2018 

 

 

 

Gambar IV.8 Kontribusi Penerimaan 

Pajak Restoran Terhadap Pendapatan 

Pajak Daerah Tahun 2018 

4. Kontribusi Penerimaan Pajak Restoran 

Terhadap Pendapatam Pajak Daerah 

Tahun 2019 

a. Realisasi penerimaan pajak restoran : 

Rp.3.612.833.684.707 

b. Realisasi pendapatan pajak daerah : 

Rp.40.239.655.989.720 

c. Perhitungan 

 = 9% 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas 

kontribusi penerimaan pajak restoran tehadap 

pendapatan pajak daerah tahun 2019 sebesar 

9%. Untuk lebih jelasnya penulis sajikan 

dalam bentuk tabel dan diagram dibawah ini. 
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Tabel IV.9 Kontribusi Penerimaan Pajak 

Restoran Terhadap Pendapatan Pajak 

Daerah Tahun 2019 

 

 

Gambar IV.8 Kontribusi Penerimaan 

Pajak Restoran Terhadap Pendapatan 

Pajak Daerah Tahun 2019 

4.2. Hambatan Yang Dihadapi Badan 

Pajak Dan Retribusi Daerah (BPRD) 

DKI Jakarta Tahun 2015-2019 Dalam 

Meningkatkan Penerimaan Pajak 

Restoran Terhadap Pendapatan Pajak 

Daerah Tahun 2015-2019 

Dalam meningkatkan penerimaan pajak 

restoran, Badan Pajak dan Retribusi Daerah 

(BPRD) DKI Jakarta mengalami beberapa 

hambatan. Hambatan yang dialami antara 

lain: 

1. Pemahaman tentang pentingnya membayar 

pajak yang masih kurang di masyarakat 

menyebabkan banyaknya masyarakat yang 

tidak tepat waktu dalam membayar atau 

bahkan tidak membayar pajaknya. 

2. Masih ditemukan banyaknya wajib pajak 

yang tidak patuh dalam pelaporan usaha 

restoran ataupun penyetoran pajak restoran 

karena kurangnya kepercayaan pada petu-

gas pajak. 

3. Ekonomi yang kurang merata dalam 

masyarakat membuat wajib pajak menun-

da atau bahkan tidak membayar pajaknya. 

4.3. Solusi Untuk Mengatasi Hambatan 

Yang Dihadapi Dalam Pemungutan 

Pajak Restoran Terhadap Pendapatan 

Pajak Daerah Pada Badan Pajak Dan 

Retribusi Daerah (BPRD) DKI 

Jakarta Tahun 2015-2019 

Dalam mengatasi beberapa hambatan 

yang dihadapi Badan Pajak dan Retribusi 

Daerah (BPRD) DKI Jakarta, BPRD melaku-

kan beberapa solusi yang diharapkan dapat 

meningkatkan penerimaan pajak restoran di 

DKI Jakarta antara lain: 

1. Melakukan sosialisasi kepada wajib pajak 

akan pentingnya membayar pajak bagi 
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wajib pajak secara langsung atau menggu-

nakan media seperti spanduk, reklame vi-

deotron dan juga menggunakan media 

online seperti website resmi, instagram, 

facebook, twitter. 

2. Dalam hal pembayaran atau pelaporan 

pajak restoran dapat dilakukan secara on-

line melalui http: //pajakonline. jakarta. 

go.id dan BPRD terus meningkatkan pela-

yanan secara optimal. Dengan dilakukan-

nya pembayaran atau pelaporan pajak seca-

ra online dapat mengurangi stigma buruk 

masyarakat kepada pegawai pajak setem-

pat. Jika terdapat wajib pajak yang belum 

membayar pajaknya pada masa tertentu 

BPRD melalui unit kerjanya akan terus 

memberikan surat pemberitahuan kepada 

wajib pajak untuk mengingatkan agar 

membayar pajak tepat pada waktunya. 

3. Para petugas pajak atau fiskus memberikan 

keringanan berupa kredit pajak agar wajib 

pajak dapat membayar pajak restoran pada 

bulan berikutnya selama tahun pajak terse-

but serta mencari potensi pajak yang ada di 

daerah DKI Jakarta.  

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan penelitian 

yang telah dilakukan penulis maka dapat 

disimpulkan, sebagai berikut: 

1. Besar target dan realisasi penerimaan pajak 

restoran pada Badan Pajak dan Retribusi 

Daerah (BPRD) DKI Jakarta tahun 2015-

2019 terus mengalami kenaikan. Dari tahun 

2015, 2018 dan 2019 penerimaan pajak 

restoran telah melebihi target namun untuk 

tahun 2016 dan 2017 realisasi penerimaan 

pajak restoran belum memenuhi target 

yang telah direncanakan. 

2. Besar target dan realisasi pendapatan pajak 

daerah pada Badan Pajak dan Retribusi 

Daerah (BPRD) DKI Jakarta tahun 2015-

2019 terus mengalami kenaikan. Untuk 

realisasi pendapatan pajak daerah tahun 

2016 dan 2017 telah memenuhi target  

namun untuk tahun 2015, 2018 dan 2019 

tidak memenuhi target yang direncanakan.  

3. Besar efektivitas dari pajak restoran pada 

Badan Pajak dan Retribusi Daerah (BPRD) 

DKI Jakarta  tahun 2015-2019 memperoleh 

rata-rata sebesar 102% dengan kriteria 

sangat efektif.  

4. Kontribusi penerimaan pajak restoran 

terhadap pendapatan pajak daerah tahun 

2015 sebesar 8%, tahun 2016 sebesar 8% 

dan pada tahun 2017 sebesar 8%. Selanjut-

nya pada tahun 2018 sebesar 8% dan untuk 

tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 

9%. 
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5. Kurangnya kesadaran wajib pajak tentang 

pentingnya pajak bagi pembangunan dae-

rah membuat wajib pajak tidak membayar 

pajak tepat waktu bahkan ada beberapa 

yang tidak membayar. Pertumbuhan ekono-

mi yang kurang merata di masyarakat 

membuat wajib pajak sulit untuk meme-

nuhi kewaibannya. 

6. Untuk upaya atau solusi dalam mengatasi 

hambatan yang dihadapi dilakukan sosiali-

sasi dan mengingatkan wajib pajak dengan 

penerbitan surat himbauan untuk segera 

membayarkan kewajibannya. 
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